BAB Il
METODELOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian adalah alat untuk memecahkan permasalahan yang
hendak diteliti guna mendapatkan data yang akurat dan benar, dalam penelitian ini
penulis menggunakan penelitian deskriptif analisi dengan menggunakan data
kualitatif, yaitu penelitian yang dilakukan dengan cara pendekatan terhadap objek
yang diteliti untuk mendapatkan data yang akurat.

Menurut Husaini (1995:42) metode adalah suatu prosedur atau cara untuk
mengetahui sesuatu, yang mempunyai langkah-langkah sistematis. Sedangkan
metodologi penelitian ialah suatu penngkajian dalam mempelajari peraturan-
peraturan yang terdapat dalam penelitian. Dan ditinjau dari sudut filsafat,
metodelogi penelitian merupakan epistemology penelitian, yaitu menyangkut
bagaimana kita mengadakan penelitian.

Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif interaktif yaitu
menggambarkan apa adanya tentang suatu variabel gejala atau keadaan. Metode
ini di gunakan untuk memberikan gambaran tentang Pembinaan Sanggar Tari
Batuah Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Pendekatan
yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, pendekatan ini berangkat dari suatu
kerangka teori, gagasan para ahli dan pemahaman penelitian tentang Pembinaan

Sanggar Tari BATUAH.



3.2 Lokasi Penelitian dan Waktu

Lokasi penelitian adalah tempat penyelidikan dan pemeriksaan dalam
mengumpulkan data untuk mendapatkan informasi dan data yang akurat dan
benar. Lokasi penelitian ini dilakukan di Desa Sungai Jalau Kecamatan Kampar
Utara Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Waktu penelitian pada tanggal 21 April
2018.
3.3 Subjek Penelitian

Menurut Arikunto (2007:152) subjek penelitian merupakan sesuatu yang
sangat penting kedudukannya di dalam penelitian, subjek penelitian harus ditata
sebelum peneliti siap untuk mengumpullkan data. Subjek penelitian dapat berupa
benda, atau orang. Dengan demikian subjek penelitian pada umumnya manusia
atau apa saja yang menjadi urusan manusia. Oleh sebab itu maka subjek dalam
penelitian ini adalah anggota Sanggar Tari BATUAH. Adapun subjek yang di
ambil 8 orang. 1 orang koreografer tari yaitu Zuraidah, 1 orang pemusik yaitu
Hafiz, 1 orang tata arias yaitu Yanti, dan 4 orang penari Suci, Zahwa, Edo dan
Rega.
3.4 Jenis Dan Sumber Data

Adapun jenis data yang digunakan penulis dalam penelitian Pembinaan
Sanggar Tari BATUAH Di Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar
Provinsi Riau.
3.4.1 Data Primer

Menurut P. Joko Subagyo (2011:87) data primer adalah data yang

diperoleh secara langsung dari masyarakat baik yang dilakukan melalui



wawancara, observasi dan alat lainnya. Data primer diperoleh dengan sendirinya
secara mentah-mentah dari masyarakat dan masih memerlukan analisa lebih,
lanjut. Data yang didapat dari responden yang masih polos, tidak menutup-nutupi,
diceritakan sesuai apa yang ia dapat atau apa yang ia lihat sendiri sesuai dengan
kenyataan merupakan data murni. Data yang tidak murni yaitu dimana
informasinya sudah disesuaikan dengan jalan pikirannya sehingga informasinya
sudah disesuaikan dengan jalan pikirannya sehingga informasinya lebih bersifat
diplomatis. Namun kedua informasi dalam data primer ini tidak mempengaruhi
dalam penelitian karena dikembalikan bahwa kapanpun hasil pembicaraan dengan
responden, ia tetap sebagai sumber.

Data primer ini sangat penting dimana peneliti sangat bergantung karena
data ini merupakan sumber utama yang didapat dari narasumber Zuraidah
(Pimpinan Sanggar/ketua). Disini penulis melakukan pengamatan yang diawali
dengan pengecekan lokasi dan sarana penelitian serta memngumpulkan data dan
bahan tentang Pembinaan Sanggar Tari BATUAH Kecamatan Kampar Utara
Kabupaten Kampar.

3.4.2 Data Sekunder

Menurut P. Joko Subagyo (2011:88) data yang diperoleh dari atau berasal
dari bahan perpustakaan disebut sebagai data sekunder. Data ini biasanya
digunakan untuk melengkapi data primer, mengingat bahwa data primer dapat
dikatakan sebagai data praktek yang ada secara langsung dalam praktek

dilapangan karena ada penerapan suatu teori. Untuk melihat konsepsi



penerapannya perlu merefleksikan kembali kedalam teori-teori yang terkait,
sehingga perlunya data sekunder sebagai pemandu.

Data sekunder diperoleh dari sertifikat pelatihan, foto bantuan alat musik,

foto dan video pertunjukan tari-tari dari Sanggar Tari BATUAH.
3.5 Prosedur Penelitian
Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan penelitian melakukan beberapa langkah sebagai berikut:

a. Penelitian meninjau tempat yang akan diteliti.

b. Peneliti mempersiapkan beberapa pernyataan yang akan ditanyakan
kepada narasumber.

c. Peneliti mempersiapkan alat-alat berupa kamera digital untuk
pengambilan video, foto dan buku untuk mencatat hasil wawancara
peneliti dengan narasumber yang dianggap penting.

2. Tahap Pelaksaan

a. Langkah Pembukaan

Sebelum wawancara dimulai penulis mengucapkan salam dan

menyampaikan maksud dan tujuan kepada narasumber yang akan

diwawancara.

b. Langkah Pelaksanaan
1. Penulis bertanya kepada narasumber tentang bagaimana

Pembinaan Sanggar Tari BATUAH .



2. Penulis meminta kepada narasumber untuk menceritakan tentang
Pembinaan Sanggar Tari BATUAH.
c. Langkah Mengakhiri
Setelah pelaksanaan dilakukan selanjutnya penulis mengambil langkah
terakhir dengan mengucapkan terimakasih kepada narasumber karena telah
bersedia meluangkan waktunya dan menjawab semua pertanyaan.
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Pada penelitian ini penulis menggunakan beberapa teknik untuk
mendapatkan data yaitu :
3.6.1 Teknik Observasi

Menurut Burhan (2007:108) observasi atau pengamatan adalah kegiatan
keseharian manusia dengan menggunakan panca indra lainnya seperti telinga,
penciuman, mulut dan kulit. Karena itu obervasi adalah kemampuan seseorang
untuk menggunakan pengamatannya melalui hasil kerja panca indra mata serta
dibantu dengan panca indra lainnya. Didalam pembahasan ini kata observasi dan
pengamatan digunakan secara bergantian.

Disini penulis mengobservasi Pembinaan Sanggar Tari BATUAH di
Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Kegiatan observasi
yang dilakukan oleh penulis yaitu non partisipan karena penulis tidak ikut serta
dalam Pembinaan Sanggar Tari BATUAH. Disini penulis mengobservasi
Pembinaan Sanggar Tari BATUAH di Kecamatan Kampar Utara Kabupaten
Kampar Provinsi Riau. Penulis mencatat, menganalisis dan selanjutnya dapat

membuat kesimpulan dari data yang telah ditemukan di lapangan tentang



Pembinaan Sanggar Tari BATUAH. Penulis melakukan observasi ke pada
Zuraidah (pimpinan Sanggar).

Observasi yang dilakukan peneliti tahap pertama berupa observasi awal
(Survey) yang berisi dengan kegiatan pengecekan lokasi dan sarana penelitian.
Kegiatan pengumpulan data dan bahan yang dibutuhkan dalam pembahasan
masalah, objek yang diobservasi meliputi Pembinaan Sanggar Tari BATUAH
Kecamatan Kampar Utara Kabupaten Kampar Provinsi Riau.

3.6.2 Teknik Wawancara

Menurut Burhan (2007:115) wawancara mendalam secara umum adalah
proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab
sambal bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang
diwawancara dengan atau tanpa menggunakan pedoman wawancara. Dimana
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.
Dengan demikian tugas pewawancara yang mendalam adalah keterlibatannya
dalam kehidupan informan.

Peneliti menggunakan wawancara struktur dengan memberikan perlayanan
yang terkonsep berupa pertanyaan yang telah ditulis dan disiapkan sebelumnya,
penulis mennggunakan teknik ini memiliki kelebihan yaitu bisa mengikuti dan
menyesuaikan dengan situasi dan kondisi responden serta bisa mengatur jalannya
wawancara agar pada saat wawancara berlangsung bisa fokus pada pokok
permasalahan yang telah ditentukan oleh penulis.

Hal ini sesuai dengan pernyataan Iskandar (2008:217) bahwa didalam

wawancara terstruktur, pewawancara atau peneliti telah menentukan format
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masalah yang akan diwawancarai, yang berdasarkan masalah yang akan diteliti.
Biasanya pertanyaan-pertanyaan yang diberikan pada responden telah ditentukan
jawaban-jawabannya.

Dalam penelitian ini penulis juga bertanya secara langsung kepada
narasumber tentang Pembinaan Sanggar Tari BATUAH di Kecamatan Kampar
Utara Kabupaten Kampar Provinsi Riau. Adapun yang diwawancarai Yaitu
Zuraidah (Pimpinan Sanggar/ketua).

3.6.3 Teknik Dokumentasi

Menurut Burhan (2007:109) metode documenter adalah salah satu
pengumpulan data yang digunakan dalam metodelogi penelitian sosial. Pada
intinya metode dokumenter adalah metode yang digunakan untuk menelusuri data
historis. Dengan demikian pada penelitian sejarah maka bahan documenter
memiliki peranan yang sangat penting. Walau metode ini terlalu banyak
digunakan pada penelitian ilmu sejarah namun kemudian ilmu-ilmu sejarah lain
secara serius menggunakan metode documenter sebagai metode pengumpul data.
Oleh karena itu sebenarnya sejumlah besar faktor dan data-data ttersimpan dalam
bahan yang berbentuk dokumentasi sebagian besar data yang berbentuk surat-
surat, catatan harian, cendramata laporan dan sebagainya. Sifat utama dari
documenter ini adalah tidak terbatas pada ruang dan waktu sehingga memberi
peluang kepada peneliti untuk mengetahui hal-hal yang pernah terjadi diwaktu
silam.

3.7 Teknik Analisis Data
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Menurut Maryaeni (2005:104) analisis data adalah 1) Kegiatan pengurutan
data sesuai dengan rentang masalah yang ingin diperoleh, pengorganisasi data dan
informasi, kategori tertentu sesuai dengan antisipasi penelitian. 2) Interprestasi
penelitian berkenaan dengan signifikansi butir-butir atau satuan data sejalan
dengan pemahaman yang ingin diperoleh. 3) Penelitian atas butir-butir atau satuan
data sehingga membuahkan kesimpulan : baik atau buruk, tepat atau tidak tepat,
signifikan atau tidak signifikan.

1. Kegiatan pengurutan data sesuai dengan rentang masalah yang ingin
diperoleh, pengorganisasi data dalam formasi, kategori tertentu sesuali
dengan antisipasi penelitian. Dalam hal ini penulis membuat rangkuman
dan pengurutan tantang Pembinaan Sanggar Tari BATUAH Di Kecamatan
Kampar Utara Kabupaten Kampar Provinsi Riau dengan menggunakan
pengumpulan data (observasi, wawancara, dan dokumentasi).

2. Interpertasi penelitian berkenaan dengan signifikansi butir-butir atau
satuan data sejalan dengan pemahaman yang ingin diperoleh. Dalam hal
ini penelitian menyajikan data sesuai dengan teori Widjaja yang
menjelaskan tentang Pembinaan Sanggar Tari.

3. Penilaian atas butir-butir atau satuan data sehingga membuahkan
kesimpulan: baik atau buruk, tepat atau tidak tepat, signifikan atau tidak
signifikan. Dalam hal ini peneliti dapat mengambil kesimpulan dari apa

yang dapat mendukung pokok permasalahan.
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